
Apa itu TFFF?
Tropical Forest Forever Facility (TFFF) adalah dana
permanen global yang didedikasikan untuk mendukung
konservasi hutan tropis. Dana ini menggunakan hasil
investasinya untuk membayar jumlah tetap per hektar
hutan hujan yang dilestarikan, sambil menjaga pokok
investasinya tetap utuh.

Apa yang membuat
TFFF inovatif?

Apa saja manfaat dari 
TFFF?

Dana ini memobilisasi investasi dari negara-
negara berdaulat untuk menarik modal 
swasta (tanpa mengandalkan kontribusi
hibah satu kali) dan memberikan
pembayaran tahunan tetap per hektar hutan
alam yang masih berdiri.

Dana ini memberikan fleksibilitas yang lebih
besar bagi negara-negara dalam kebijakan
publik mereka untuk konservasi.

Dana ini memberikan pembayaran berbasis
kinerja kepada negara-negara berhutan
tropis untuk konservasi dan restorasi hutan.

Negara-negara peserta menggunakan
teknologi canggih, seperti citra satelit, 
untuk memantau tutupan hutan.

Negara berhutan tropis

• Menerima pendanaan yang dapat
diprediksi, andal, dan jangka
panjang untuk mendukung.

• Mendapatkan mekanisme
tambahan untuk melawan
deforestasi.

• Lembaga, prioritas kebijakan
publik, dan sistem pemantauan
mereka dihormati.

Investor Berdaulat

Masyarakat adat dan komunitas
lokal (PACL)

• Berpartisipasi melalui pinjaman
tunggal yang netral terhadap
neraca, bukan melalui kontribusi
hibah berulang.

• Sebagian dari sumber daya 
dijamin untuk komunitas yang 
melestarikan hutan tropis.



Negara mana saja yang memenuhi syarat untuk
TFFF?

Mengadopsi parameter alokasi yang transparan dan adil untuk pembayaran TFFF di tingkat nasional.

• Diharapkan sumber daya sampai kepada mereka yang secara efektif melestarikan hutan.
• Kebijakan dan program yang bertujuan untuk melestarikan dan memberi nilai pada hutan tropis

serta meningkatkan pendapatan masyarakat yang bergantung padanya.
• Sistem pengelolaan keuangan publik yang mengelola sumber daya dari TFFF secara transparan

dan efektif.

Memiliki atau menyesuaikan sistem yang transparan dan andal untuk mengukur tutupan hutan asli, 
yang dapat berupa metode dari negara Anda sendiri atau pihak ketiga.

• Tingkat deforestasi pada tahun kelayakan harus lebih rendah dibandingkan tahun sebelumnya. 
(Sedang didiskusikan)Menjaga tingkat deforestasi nol atau di bawah 0,5% per tahun, 
berdasarkan tutupan hutan tahun sebelumnya. (Sedang didiskusikan)

• Setelah bergabung, tingkat deforestasi tahunan harus tetap sama atau menurun dari tahun ke
tahun. 

• Kenaikan lebih dari 0,1% diperbolehkan dalam keadaan kahar, seperti bencana alam besar. 
(Sedang didiskusikan)

Menjadi negara berkembang dengan hutan tropis atau subtropis lembap berdaun lebar.1
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Bagaimana cara kerja TFFF 
dan bagaimana strukturnya?

Sumber daya TFFF 
untuk Negara Hutan
Tropis dialokasikan
berdasarkan luas
hutan yang 
memenuhi syarat
dan kinerja
konservasi, dengan
penalti x100 per 
hektar yang 
ditebangi.

TFFF 
menginvestasikan

kembali modal untuk
menghasilkan

keuntungan, dan 
membagikan

sebagian
pendapatan kepada

negara berhutan
tropis yang 

memenuhi syarat.

Sistem pemantauan 
yang transparan 
memverifikasi tutupan 
hutan di setiap negara 
dan digunakan untuk 
melaporkan kepada 
dana.

Modal TFFF 
dihimpun dari 
sumber daya 

berdaulat dan 
swasta.



Sumber daya 
berdaulat dan 
swasta yang 

dihimpun.

Pembayaran
kepada
negara-negara 
yang memiliki
hutan tropis.

Portefeuille
de 

placements
diversifié

Sistem
Pemantauan

Cara kerja
dana

Mendanai
modal dan 

biaya
pinjaman.

Transfer 
berdasarkan
kinerja
konservasi.

Pendapat
an yang 

dihasilkan
Pemantauan
hasil

Struktur yang diusulkan untuk
dana

Apa saja batasan ruang 
lingkup TFFF?

TFFF akan:
Dana ini akan memiliki struktur blended finance, dengan
modal yang berasal dari dua sumber:

• Kontribusi dari sponsor yang berasal dari pemerintah
berdaulat dan yayasan filantropi, dalam bentuk
pinjaman jangka panjang, hibah, atau jaminan, dan

• utang senior yang diterbitkan di pasar modal 
internasional, dalam bentuk obligasi dengan
pendapatan tetap, dengan ketentuan serupa dengan
obligasi yang diterbitkan oleh bank pembangunan
multilateral.

• Menciptakan aset yang memberi nilai
pada jasa ekosistem hutan dengan
sumber daya yang dapat diprediksi
dalam jangka panjang.

• Mendukung investor dalam mencapai
target iklim.

• Menghubungkan konservasi dengan
insentif finansial.Mengevaluasi
kinerja melalui sistem pemantauan.

• Melengkapi inisiatif pembiayaan
berbasis alam seperti REDD.

• Menghasilkan kredit untuk
proyek karbon atau
keanekaragaman hayati.

• Mendanai proyek individu.
• Menentukan bagaimana

negara menggunakan sumber
daya.

• Menggantikan inisiatif
pembiayaan kehutanan yang 
sudah ada.

• Bersaing dengan program 
yang ada, seperti REDD+.

TFFF tidak akan:

Pasar modal $100 M

Dana berdaulat $25 M 12
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Titik pembaruan

• Dukungan besar terhadap konsep ini dalam
pernyataan para pemimpin G20, serta dalam
konferensi CDB COP16 dan UNFCCC COP29.

• Publikasi Catatan Konseptual versi 1.0 dan 2.0.
• Dukungan dari mitra kunci masyarakat sipil, 

organisasi multilateral, dan LSM lingkungan
global.

• Penetapan elemen-elemen dasar dari model 
pembiayaan Mekanisme, kriteria kelayakan, dan 
tata kelola.

• Pengembangan identitas visual dan elemen
merek.

• Dukungan dijamin dari Aliansi Global Komunitas
Teritorial (GATC) untuk dialog dengan
Masyarakat Adat dan Komunitas Lokal.

• Kontak dilakukan dengan calon entitas tuan
rumah.

• Dialog berkelanjutan dengan Organisasi
Masyarakat Sipil (OMS) dan masyarakat adat
serta komunitas tradisional.

• Menandatangani perjanjian dengan entitas
tuan rumah untuk TFFF.

• Menyusun Catatan Konseptual Final, 
termasuk parameter teknis akhir, serta
kontribusi dari konsultasi dengan OMS, 
Masyarakat Adat & Komunitas Lokal, negara 
sponsor potensial, TFC, dan investor 
institusional.

• Menandatangani perjanjian hosting dengan
entitas tuan rumah TFFF.

• Melakukan dialog regional untuk merancang
bersama Mekanisme Pembiayaan Langsung
bagi Masyarakat Adat & Komunitas Lokal.

• Menyelenggarakan roadshow utama untuk
memperoleh komitmen dari kelompok investor 
yang diperluas, termasuk mereka yang 
terlibat dalam dialog sebelumnya.

• Peluncuran Mekanisme pada COP30.

Langkah selanjutnyaKemajuan yang telah dicapai

1. Amerika Serikat, Brasil, Ghana, Indonesia, Inggris Raya, Jerman, Kolombia, Malaysia, Norwegia, Prancis, Republik Demokratik
Kongo, Uni Emirat Arab.

Bagaimana TFFF disusun?

Komite Pengarah Sementara

Sekretariat

Kelompok kerja
tentang pembiayaan

Kelompok kerja 
tentang tata kelola

Kelompok kerja
tentang kelayakan
dan pemantauan

Komite perancangan teknis dana:
Partisipasi dari 12 negara mitra¹, terdiri dari 6 negara dengan hutan tropis dan 

6 sponsor potensial.

Koordinasi global, komunikasi, dan keterlibatan dengan para pemangku
kepentingan.

Investasi,    
pembayaran, dan  

kinerja

Struktur kelembagaan
dan prinsip-prinsip

Kriteria kelayakan dan 
pemantauan kinerja


